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ABSTRAK

Semakin besar suatu jaringan maka manajemen jaringan juga menjadi Tebit
kompleks dan rumit. Oleh karena itu perlu adanya manjemen jaringan dan
proses routing yang iepat untuk menentukan jalur tercepal atau ferdekat
dalam mengirimkan paket-paket data sampai ke tujuannya. Konsep dasar dari
routing  adalah bahwa romler mencruskan  Internet  Protokol (IP) paket
berdasarkan pada IP address tujusn yang ada dalam header IP paket. Sravic
routing adalah suaty mekanisme rowting yang tergantung dengan rowiing table
dengan konfigurasi manual. Dynamic routimg adalah suatu mekanisme rowring
dimana pertukaran routing table antar router yang ada pada jaringan dilakukan
secara dinamis. OSPF merupakan sebuah routing protokol yang hanya dapat
bekerja dalam jaringan intermal di mena masih memiliki hak administrasi
terhadap jaringan tersebut. OSPF menggunakan protokol routing link-state,
yang memiliki titik berat pada kinerja processor, kebutuhan memori dan
konsumsi bandwidth. Oleh karena itu perlu mengoptimalkan kinerja
Protokbl  Rowing OSPF  terutama  masalah pengaruh  bandwith dengan
menentukan mode! dan area juringan routing OSPF untuk mengoptimalkan
kinerjanya dan meminimalkan beban yang ada.

Kata Kunci: rowting, dvmamic routing, OSPF.

A. PENDAHULUAN

Semakin hesar suatu jaringan maka manajemen jaringan juga memjadi lebih komplcks dan
rumit. Oleh karena itu perlu adanya manjemen jaringan dan proses rowting vang tepat untuk
menentukan jalur tercepat atau terdekal dalam mengirimkan paket-paket data sampai ke tujuannya,
Aturan router dalam melakukan proses rouring tersebut dikenal dengan protokol routing, Baik secara
statis maupun dinamis rowring harus didesain agar sanpat efisien.

Konscp dasar dari routing adalsh behwa rowfer meneruskan Intermnet Protokol (1P) palcet
berdasarkan pada TP address wjuan yang ada dafam header TP paket. Static routing adalah suatu
mekanisme rowting yang tergantung dengan rowting table dengan konfigirasi manual. Dynamic
roufing adalah suatu mekanisme rowfing dimana pertukaran routing table ansar router yang ada pada
jaringan dilakukan secara dinamis. Dalam skala jaringan vang kecil yang terdiri dari dus atau tiga
router saja, pemakaian statjc routing lebih umum dipakai.

OSPF merupakan sebuah rowting protokol yang hanya dapat bekerja dalam jaringan internal
di mana masih memiliki hak administrasi terhadap jaringan terscbut. OSPT juga merupakan routing
protokol yang berstandar terbuka, yaitu rowting protokol ini bukan ciptaan dari vendor manapun,
Dengan demikian, siagpapun  dapat menggunakannys. perangkat manapun dapat  kompatibel
dengannya, dan dimanapun roufing protokol ini dapat diimplementasikan. OSPF menggumakan
protokol routing link-state, yang memiliki titik berat pada kinerja processor, kebutuhan memori dan
konsumisi bandwidth.
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Setiap protokol rowting memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Rowting
Infarmation Protocol (RTP) dan OSPF salah satu dari dymamic routing. Namun OSPF lebih baik
daripada RIP, karcna RIP dapat menimbulkan rowting loop dan menggunakan bawdwith yang lebih
besar,
Dengan beberapa kelebihan routimg protokol OSPF, sehingga dalam studi kasus ini digunakan routing
OSPF. Oleh karena itu perlu mengoptimalkan kinerja Protokol Routing OSPF terutama masalzh
pengaruh handwilh d:ngan. menentukan model dan area _Tarmgan routing OSPF untuk mengoptimalkan
kinerjanya dan meminimalkan beban vang ada. e

B. TINJAUAN PUSTAKA
Jaringan Komputer

hubungan antara dua atau lebih sistem komputer melalui media komunikasi untuk melakukan
komunikasi dats satu dengan yang lainnys. Nah dalam jaringan komputer memiliki beberapa jenis.
Dari jaringan yang sedethana sampai jaringan yang mencakup secara Iuas. (Fadiel Cihuy).
Routing

Routing adalah proses menentukan rute dari host asal ke host tujuan {Lin dkk., 2011). Rowing

merupakan proses memindahkan data dari satv network ke network lain dengan cara mem-forward
paket data via gateway. Rowuting menentukan kemana data gramakan dikirim agar mencapai tujuan yang
diinginkan (Sofana).

osSFP

OSFP bekerja berdasarkan algoritma Shorfest Path First vang dikembangkan berdasarkan algoritma
Dijkstra. Sebagai Interior Gateway provocel (IGP). Interior Gateway protocol atau Tnterior Rowing
Protokol dikembangkan untuk menghubungkan router-rowrer dibawah kendali administrator jaringan.
OSPF mendistribusikan informasi rowting-nya didalam rowter-roufer yang tergabung ke dalam suatu
AS. AS adalah jaringan yang dikelolaoleh administrator setempat. OSPFmenggunakan protokol
routinglink-state, didesain untuk bekerja dengan sangat efisien dalam proses pengiriman update
informasi rute, OSPF merupakan protokol alternafif unfuk menutupi kelemahan RIP. OSP Fjuga
merupakan protokol roufing yang menggunakan prinsip multipath (muolti path protokol) dapat
mempelajari berbagai mse dan memitih lebih dari sam rufe ke host tujuan.

Link state routing

Algorivma link-state juga dikenal dengan algoritma Dijksira stau algoritma shortest path
first (SPF). Algoritma ini memperbaiki informasi datebase dari informasi topologi. Algoritma
Distance vector memiliki informasi yang tidak spesifik tentang distance network dan tidak
mengetahui jarak rowter. Sedangkan algortima /ink-siate memperbaiki pengetahuan dari jarak router
dan bagaimana mereka inter- koneksi. Link-siate advertisemeni (LSA) adalah paket kecil dari
infarmasi rowting vang dikirim antar router. Topological dufebase adalah kumpulan informasi yvang

dari LSA-LSA. Rouring table adalah dafiar nute dan inrerfoce.
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C. METODE PENELITIAN

Tahapan Penelitian merupakan langkah — langkah yang dilakukan sclama proses penelitian schingga
penelitian ini diharapkan dapat lebih terarah. Dalam penelitian ini terdapat Tiga tahapan yang
dilakukan, antara lain observasi, wawancara, studi literatur. Penelitian ini menggunakan metode Sysfem
Development Life Cycle (SDLC) yong diterdir dari tabap perencanaan, tshap amalisa, thap
perancangan, tahap implemetai, tahap uji coba dan tahap penggunaan. Konsep perancangan sistem
menggunakan model Berorientasi Objek. Konsep pengembangan sistem menggunakan UML (Unified
Madelling Language).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analiza dan Perancangan.

Tahap model konseptual sistem terdiri dari desain topologi. konfigurasi area romting
OSPF  dan pnmgnqmn Unmik implementasinya digunakan Packet fracer. Packet fracer merupakan
scbuah software yang digunakan untuk melakukan simulasi jaringan. Software ini dikembangkan oleh
scbunh perusahaan yang bergerak dalam masalah jaringan yaitu Cisco:

Gambar 1. Software Packe! tracer

Implementasi.

Hasil dari rancangan sistem yang diimplementasikan kedalam svatu aplikasi dimans didalam aplikasi
tersebut terdapat beberapa field dan table yang saling terhubung satu sama lain sehingga nantinya dapat
mengahsilkan suatu keluaran (outpuf) yang diinginkan. Berikut hasil dari rancingan yang bérupa
tarnpilan aplikasi:
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Ciambar 2. Flowchart Sistem
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Gambar 4. Desain Modal Jaringan Area 2
Pengujian dilakukan dengan mengimimkan paket antar Komputer menggunakan application Ping
dan FTP dengan beban lertentu dan interval periodik tertentu sebagai simulasi penerapan Traffic load.
Dari simulasi tersebut, dilakuksn pencatatan wakin (¢#ime) vang dibuiuhkan dalam pengiriman
paket. Dari hasil rime tersebut dapat dilakukan analisa untuk mencapai kesimpulan.
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Gambar 5. Traffic Genarator Deskiop Komputer
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Hasil pengujian Dexiination IP address dan Souce TP Addrexs disesuaikan sebapai berikut,

Tabel 3. Hasil pengujian
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E. KESIMPULAN
Dari Hasil perrbahasan yang telsh divraikan pada bab schelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
sehagai berikut:

1. Protokol routing dinamik OSPF berhasil mengenali seluruh topolog jaringan yang disimulasikan
menggunakan Aplikasi Packet Traicer.

2. Penggunaan protokol rowmting dinmamik OSPF tehii berhasil diimplementasikan dan dapat
membantu tugas administrator jaringan ‘dalam’ memperbaiki dan menjaga tabel rouwting agar
komunikasi antar jaringan tetap dapat berlangsung meskipun ada perubahan topologi jaringan,

3. Waktu convergence untuk setiap roufer berkisar antara 9 - 10 detik. Wakw yang cukup singkal
untuk seluruh rowuter mempelajari topologi jaringan yang ada.

4. Besar paket vang dikirimkan oleh router pada saat pertukaran informasi routing berkisar antara §
—22 byto. Scbusah ukuran yang keeil dan tidak akan membebani jaringan.
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